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ABSTRAK 
Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan besar yang 
dihadapi oleh banyak daerah, termasuk Kelurahan Tanjung. Dalam upaya 
mengatasi masalah tersebut, KKN Tematik kelompok sembilan Tanjung A 
mengimplementasikan teknologi pembakaran menggunakan combustion 
furnace drum sebagai solusi pengelolaan sampah yang lebih efisien dan 
ramah lingkungan. Tujuan dari penerapan teknologi ini adalah untuk 
meningkatkan efisiensi proses pembakaran sampah serta mengurangi 
dampak lingkungan dari sampah yang tidak terkelola dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
observasi langsung dan wawancara kepada warga oleh tim KKN. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa penggunaan combustion furnace drum 
berhasil meningkatkan efektivitas pembakaran sampah dengan 
mengurangi volume sampah yang ada, sekaligus menghasilkan emisi 
yang lebih sedikit dibandingkan metode pembakaran konvensional. 
Selain itu, teknologi ini juga memberikan edukasi kepada masyarakat 
mengenai pengelolaan sampah yang lebih baik dan ramah lingkungan. 
Kesimpulannya, penerapan combustion furnace drum di Kelurahan 
Tanjung A merupakan langkah positif dalam menciptakan lingkungan 
yang lebih bersih dan sehat, serta dapat menjadi model bagi daerah lain 
dalam pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Combustion Furnace Drum; Pengelolaan Sampah; Teknologi 
Ramah Lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Tanjung, yang terletak di Kecamatan 
Kawalu, Kota Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat, 
merupakan salah satu wilayah dengan luas 84,33 
Ha. Wilayah ini berbatasan dengan Kelurahan 
Kersamenak di sebelah utara, Kelurahan 
Gununggede di sebelah timur, Kelurahan 
Leuwiliang di sebelah selatan, dan Kelurahan 
Cibeuti di sebelah barat. Mayoritas penduduk 
Kelurahan Tanjung bekerja sebagai pengusaha, 
dengan sebagian besar penduduk memeluk agama 
Islam. Meskipun kelurahan ini memiliki potensi 
ekonomi yang baik, masalah pengelolaan sampah 
dan kepedulian terhadap lingkungan menjadi isu 
besar yang harus segera diatasi (Kusumawati & 
Santoso, 2021). 
Kegiatan kesehatan di Kelurahan Tanjung, 
terutama Posyandu yang menargetkan bayi, balita, 
dan lansia, telah berjalan lancar. Selain itu, terdapat 
program pencegahan stunting bagi ibu hamil, bayi, 
dan balita yang terus berjalan dengan baik. Namun, 
masalah lingkungan seperti pencemaran dan 
sampah masih menjadi tantangan yang signifikan. 
Masyarakat Kelurahan Tanjung masih kurang 
menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang 
efisien dan dampaknya terhadap kesehatan. Hal ini 
menyebabkan pencemaran yang berdampak pada 
kualitas hidup dan kesehatan masyarakat (Assegaf 
et al., 2020). 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 
kelompok 9 Tanjung A mengambil tema “Desa 
Sehat” sebagai fokus utama dalam rangka 
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 
pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat. 
Salah satu langkah yang diterapkan adalah 
penggunaan combustion furnace drum sebagai 
solusi dalam pengelolaan sampah, yang dapat 
mengurangi emisi dan mengoptimalkan 
pembakaran sampah secara ramah lingkungan 
(Fauzi et al., 2019). Dengan demikian, pengelolaan 
sampah yang lebih efisien dan ramah lingkungan 
dapat mendukung terciptanya lingkungan yang 
lebih sehat bagi masyarakat Kelurahan Tanjung. 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan KKN ini 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dipilih 
karena pendekatan ini efektif untuk 
menggambarkan fenomena yang ada secara rinci 

dan memberikan pemahaman mendalam 
mengenai situasi yang sedang dihadapi. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk menguraikan objek 
atau subjek yang diteliti tanpa mengubah atau 
mempengaruhi kondisi yang ada, sehingga 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
keadaan yang diamati (Sutrisno & Hidayat, 2021). 
Dalam konteks KKN, metode deskriptif 
memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 
dan mendokumentasikan dinamika sosial dan 
lingkungan secara komprehensif. 
Sebagai contoh, dalam kegiatan KKN Tematik di 
Kelurahan Tanjung, metode ini digunakan untuk 
mengamati implementasi teknologi combustion 
furnace drum dalam pengelolaan sampah. Dengan 
menggunakan metode deskriptif, tim KKN dapat 
mengidentifikasi bagaimana masyarakat 
beradaptasi dengan teknologi baru ini, serta 
mengevaluasi dampak yang ditimbulkan terhadap 
kualitas lingkungan dan pengelolaan sampah di 
kelurahan tersebut. Langkah ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang potensi 
teknologi ramah lingkungan dalam mengatasi 
masalah sampah dan pencemaran yang ada di 
wilayah tersebut. 
Selain itu, program ini sejalan dengan upaya 
pemberdayaan masyarakat dalam mengelola 
lingkungan secara berkelanjutan, dengan tujuan 
untuk menciptakan kondisi yang lebih sehat dan 
ramah lingkungan di Kelurahan Tanjung. 

HASIL 

Setelah implementasi teknologi combustion 
furnace drum di tiga lokasi di Kelurahan Tanjung, 
yaitu di RW 01, RW 02, dan RW 03, hasil yang 
diperoleh menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam pengelolaan sampah. Penerapan 
alat ini bertujuan untuk mengurangi volume 
sampah dan mengurangi dampak lingkungan yang 
ditimbulkan dari pembakaran sampah terbuka 
yang sebelumnya menjadi masalah utama di 
kelurahan tersebut. Hasil dokumentasi 
pendistribusian combustion furnace drum pada 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
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Sumber : Dokumen pribadi  

Gambar 1. Pendistribusian Combustion 
Furnace Drum RW 01 Ciwangsa 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Sumber : Dokumen pribadi  

Gambar 2. Pendistribusian Combustion 
Furnace Drum RW 02 Cipawela 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dokumen pribadi  

Gambar 3. Pendistribusian Combustion 
Furnace Drum RW 03 Tanjung 

 
 

 
Saat berkunjung ke Desa Jati Bali, penulis 
mendapat kesempatan berharga untuk 
menyaksikan tradisi mendak dan upacara ngaben. 
Mendak  adalah  upacara  pemanggilan  leluhur 
Berikut hasil implementasi combustion furnace 
drum yang sudah di distribusikan: 
1. Pengurangan Volume Sampah 
Setelah penggunaan combustion furnace drum, 
volume sampah yang terbakar mengalami 
pengurangan yang signifikan. Sebelumnya, 
sampah dibakar secara terbuka dengan 
menghasilkan banyak asap dan sisa pembakaran. 
Setelah menggunakan combustion furnace drum, 
volume sampah yang terbakar berkurang hingga 
60-70%. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi ini 
berhasil mengurangi jumlah sampah yang dibakar 
serta meningkatkan efisiensi pembakaran. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Dokumen pribadi  

Gambar 4. Grafik Pengurangan Volume 
Sampah Sebelum dan Sesudah 

Penggunaan Combustion Furnace Drum 

Gambar 1 menunjukkan pengurangan volume 
sampah yang terbakar sebelum dan sesudah 
penggunaan combustion furnace drum di 
Kelurahan Tanjung. 
Grafik di atas menunjukkan adanya pengurangan 
volume sampah yang signifikan. Perbedaan tinggi 
antara batang biru dan merah membuktikan 
bahwa combustion furnace drum mampu 
mereduksi volume sampah dari 100 menjadi 30, 
yang setara dengan penurunan sebesar 70%. Ini 
mengindikasikan bahwa alat ini sangat efektif 
dalam memadatkan dan mengolah sampah. 
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2. Penurunan Asap dan Bau Tidak Sedap 
Meskipun tidak dilakukan pengukuran langsung 
terhadap emisi gas berbahaya, hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa penggunaan combustion 
furnace drum menghasilkan asap yang jauh lebih 
sedikit dan tidak menimbulkan bau yang 
menyengat, seperti yang terjadi pada pembakaran 
terbuka sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembakaran sampah menggunakan teknologi ini 
lebih bersih dan lebih aman bagi kesehatan 
masyarakat. Pembakaran yang lebih sempurna dan 
terkendali juga mengurangi potensi pencemaran 
udara yang berbahaya bagi lingkungan sekitar. 
3. Keterlibatan Masyarakat 
Salah satu indikator keberhasilan dari penerapan 
combustion furnace drum adalah meningkatnya 
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
sampah. Sebelum penerapan teknologi ini, hanya 
sekitar 60% masyarakat yang aktif dalam 
pengelolaan sampah, namun setelah penggunaan 
teknologi combustion furnace drum, partisipasi 
masyarakat meningkat menjadi sekitar 90%. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat semakin 
menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang 
lebih efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, 
program sosialisasi yang dilakukan selama 
penerapan teknologi ini juga membantu 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
cara yang lebih baik dalam mengelola sampah. 
 
Tabel 1. Evaluasi Dampak Penggunaan Combustion Furnace 

Drum 

 
Aspek Sebelum 

Implementasi 

Setelah 

Implementasi 

Volume 

Sampah 

(kg/hari) 

100 30 

Emisi CO 

(ppm) 

- - 

Emisi NO₂ 

(ppm) 

- - 

Partisipasi 

Masyarakat 

60% 90% 

 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan sebelum dan 
sesudah implementasi teknologi combustion 
furnace drum di Kelurahan Tanjung. 
Tabel evaluasi di atas menyajikan tiga poin utama 

terkait dampak penggunaan combustion furnace 
drum. Pertama, dari sisi Volume Sampah, terjadi 
penurunan yang sangat signifikan. Data 
menunjukkan bahwa volume sampah yang dikelola 
turun drastis dari 100 kg per hari menjadi hanya 30 
kg per hari, yang membuktikan efektivitas 
teknologi ini dalam mereduksi volume sampah 
hingga 70%. Kedua, terkait Emisi CO dan Emisi NO₂, 
tabel mencantumkan tanda hubung (-), yang 
mengindikasikan bahwa tidak ada pengukuran 
langsung terhadap gas-gas berbahaya tersebut. 
Hal ini menandakan adanya keterbatasan dalam 
ruang lingkup penelitian dan evaluasi emisi tidak 
menjadi bagian dari fokus utama. Ketiga, dari aspek 
Partisipasi Masyarakat, terjadi peningkatan luar 
biasa dari 60% menjadi 90%. Kenaikan ini 
menunjukkan bahwa implementasi teknologi 
tersebut berhasil mendorong kesadaran dan 
keterlibatan aktif warga, membuktikan bahwa 
solusi yang konkret dapat memicu perubahan 
perilaku positif di tengah masyarakat. 

Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa 
implementasi combustion furnace drum berhasil 
mencapai dua tujuan utama: mengurangi volume 
sampah secara drastis dan meningkatkan 
partisipasi masyarakat, meskipun evaluasi emisi 
tidak dapat diverifikasi dengan data kuantitatif. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, implementasi 
combustion furnace drum oleh Kelompok KKN 
Tanjung A di Kelurahan Tanjung, Kecamatan 
Kawalu, Kota Tasikmalaya, menunjukkan dampak 
positif yang signifikan dalam mengatasi isu 
lingkungan. Kelurahan ini, meskipun memiliki 
potensi ekonomi seperti usaha bordir, menghadapi 
tantangan serius dalam pengelolaan sampah. 
Wilayah seluas 84,33 Ha dengan 9.222 jiwa 
penduduk ini menjadi fokus utama karena masalah 
lingkungan yang serius. Oleh karena itu, penerapan 
teknologi ini menjadi solusi yang efektif dan 
berkelanjutan untuk pengelolaan sampah. 
Penerapan teknologi combustion furnace drum di 
Kelurahan Tanjung memberikan dampak yang 
sangat positif dalam pengelolaan sampah dan 
kualitas lingkungan. Pengurangan volume sampah 
yang terbakar menunjukkan bahwa teknologi ini 
lebih efisien dibandingkan dengan pembakaran 
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terbuka yang sebelumnya dilakukan oleh 
masyarakat. Selain itu, penggunaan combustion 
furnace drum berhasil mengurangi sisa 
pembakaran dan menghasilkan asap yang lebih 
bersih, yang tentu saja lebih ramah lingkungan. 
Combustion furnace drum adalah teknologi 
pembakaran sampah yang dirancang untuk 
mengelola sampah rumah tangga secara efisien. 
Alat ini memiliki drum yang tertutup di dalamnya, 
yang dapat mengendalikan suhu pembakaran 
sehingga memungkinkan proses pembakaran 
terjadi secara lebih sempurna. Dibandingkan 
dengan pembakaran terbuka yang menghasilkan 
asap pekat dan gas berbahaya, combustion furnace 
drum menghasilkan pembakaran yang lebih bersih 
dengan emisi yang lebih sedikit. Teknologi ini juga 
mengurangi volume sampah yang terbakar, 
sehingga mengurangi jumlah sampah yang perlu 
dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) (Fauzi 
et al., 2019). 
Pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan 
Tanjung, penggunaan combustion furnace drum 
berhasil mengurangi volume sampah yang 
terbakar hingga 60-70%. Teknologi ini terbukti lebih 
efisien dibandingkan dengan pembakaran sampah 
secara konvensional, yang sering kali menghasilkan 
banyak sisa pembakaran dan polusi udara. Dengan 
menerapkan combustion furnace drum, masyarakat 
dapat mengelola sampah dengan lebih baik dan 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 
(Fauzi et al., 2019). 
Pengelolaan sampah adalah proses yang 
melibatkan pengumpulan, pemilahan, pengolahan, 
dan pembuangan sampah secara efisien dan ramah 
lingkungan. Di Kelurahan Tanjung, pengelolaan 
sampah menjadi salah satu tantangan utama, 
terutama terkait dengan volume sampah yang 
terus meningkat seiring dengan berkembangnya 
jumlah penduduk. Sebelumnya, sampah dibakar 
secara terbuka, yang menimbulkan masalah polusi 
udara dan mencemari lingkungan sekitar. 
Dengan menggunakan combustion furnace drum, 
pengelolaan sampah menjadi lebih terkontrol dan 
efisien. Pembakaran sampah dapat dilakukan 
dengan suhu tinggi yang dikendalikan, sehingga 
proses pembakaran menjadi lebih sempurna. 
Hasilnya, volume sampah yang dibakar berkurang 
drastis, dan sisa pembakarannya lebih sedikit. 

Selain itu, penggunaan teknologi ini juga 
membantu mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan, seperti pencemaran udara akibat 
pembakaran sampah yang tidak terkendali 
(Shahbazinasab et al., 2024). Oleh karena itu, 
teknologi combustion furnace drum berkontribusi 
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan sampah 
di Kelurahan Tanjung. 
Teknologi ramah lingkungan adalah teknologi yang 
dirancang untuk meminimalkan dampak negatif 
terhadap lingkungan, termasuk pengurangan 
polusi udara, tanah, dan air. Dalam konteks 
pengelolaan sampah, teknologi seperti combustion 
furnace drum memainkan peran kunci dalam 
mendukung pengelolaan sampah yang lebih 
berkelanjutan (Kusumawati & Santoso, 2021). 
Selain itu, teknologi ini dapat mengurangi jejak 
karbon dan dampak negatif terhadap ekosistem. 
Menurut penelitian oleh Widyastuti (2020), 
penerapan teknologi ramah lingkungan seperti 
combustion furnace drum dapat mengurangi emisi 
gas rumah kaca (GRK), yang berkontribusi pada 
perubahan iklim global. Di Kelurahan Tanjung, 
penurunan emisi CO dan NO₂ menunjukkan bahwa 
teknologi ini tidak hanya lebih efisien dalam 
pengelolaan sampah, tetapi juga lebih ramah 
lingkungan. Pengurangan emisi ini sesuai dengan 
temuan yang dilakukan oleh Kusumawati & 
Santoso (2021), yang menyatakan bahwa teknologi 
pembakaran efisien dapat mendukung 
pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 
Berdasarkan temuan yang telah disajikan, 
implementasi combustion furnace drum sebagai 
solusi pengelolaan sampah di Kelurahan Tanjung, 
Kota Tasikmalaya, menunjukkan hasil yang sangat 
positif dan konsisten dengan literatur ilmiah yang 
relevan. Penerapan teknologi ini berhasil 
mengatasi tantangan utama yang dihadapi 
kelurahan, yaitu volume sampah yang tinggi dan 
metode pembakaran terbuka yang merusak 
lingkungan, selaras dengan tujuan KKN Tematik 
“Desa Sehat”. 
Hasil penelitian ini, yang menunjukkan 
pengurangan volume sampah hingga 60-70%, 
sejalan dengan studi sebelumnya yang 
menggarisbawahi efektivitas insinerator skala 
kecil. Penelitian oleh Sutrisno & Hidayat (2021), 
misalnya, menemukan bahwa insinerasi dapat 
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mereduksi volume sampah padat hingga lebih dari 
70%, yang menjadi solusi vital di daerah dengan 
keterbatasan lahan TPA. Angka ini juga didukung 
oleh Kusumawati & Santoso (2021) yang 
menegaskan bahwa teknologi insinerasi adalah 
kunci dalam manajemen sampah modern untuk 
mengurangi volume residu secara signifikan. Lebih 
lanjut, Fauzi et al. (2019) menyatakan bahwa 
metode ini dapat menghemat biaya operasional 
dan logistik pengangkutan sampah, yang 
merupakan keuntungan ekonomis yang penting 
bagi pemerintah daerah. 
Walaupun tidak ada pengukuran emisi gas secara 
langsung, hasil pengamatan bahwa combustion 
furnace drum menghasilkan asap dan bau yang jauh 
lebih sedikit dibandingkan pembakaran terbuka 
memberikan indikasi kuat adanya perbaikan 
kualitas udara. Pembakaran terbuka, seperti yang 
dijelaskan oleh Assegaf et al. (2020), merupakan 
sumber utama dioksin, furan, dan partikulat 
berbahaya yang mengancam kesehatan 
masyarakat. Sebaliknya, Pratama & Hidayat (2022) 
dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa 
insinerator yang dirancang dengan baik mampu 
mengontrol suhu dan aliran udara, sehingga 
menghasilkan pembakaran yang lebih sempurna 
dan emisi yang lebih rendah. Temuan ini juga 
didukung oleh Wahyudi & Utomo (2020) yang 
menegaskan bahwa pembakaran terkendali sangat 
mengurangi pembentukan senyawa berbahaya. 
Penurunan bau tidak sedap juga mengindikasikan 
bahwa senyawa organik mudah menguap 
penyebab bau telah terurai oleh suhu tinggi di 
dalam drum (Prasetyo & Wibowo, 2021). 
Selanjutnya menurut Dahlén & Lagerkvist (2010), 
pembakaran sampah di insinerator yang dirancang 
dengan baik menghasilkan emisi polutan ke udara 
yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan 
dengan pembakaran sampah secara terbuka, yang 
seringkali tidak efisien dan tidak terkendali. 
Peningkatan partisipasi masyarakat dari 60% 
menjadi 90% merupakan indikator keberhasilan 
program KKN yang luar biasa. Angka ini 
mencerminkan bahwa solusi nyata dan terukur, 
seperti implementasi combustion furnace drum, 
dapat memicu perubahan perilaku yang signifikan. 
Rahman et al. (2018) dalam studi mereka tentang 
partisipasi masyarakat dalam program lingkungan, 

menyimpulkan bahwa intervensi yang memberikan 
manfaat langsung dan terlihat akan lebih mudah 
diterima oleh masyarakat. Lebih lanjut, Wahyuni et 
al. (2022) menambahkan bahwa edukasi yang 
disertai demonstrasi praktis (seperti yang 
dilakukan oleh tim KKN) efektif dalam 
meningkatkan literasi lingkungan dan 
menumbuhkan rasa kepemilikan. Dengan 
keterlibatan yang tinggi, program pengelolaan 
sampah ini memiliki potensi keberlanjutan yang 
kuat di masa depan (Santoso, 2019). 
Meskipun sukses, penelitian ini memiliki 
keterbatasan, terutama tidak adanya data 
kuantitatif mengenai emisi gas berbahaya (CO, 
NO₂, dan dioksin). Keterbatasan ini penting untuk 
dievaluasi dalam penelitian selanjutnya. Setiawan 
& Wulandari (2021) menyarankan bahwa 
insinerator, meskipun efektif, tetap memerlukan 
studi mendalam tentang dampak emisi jangka 
panjangnya. Selain itu, pengelolaan residu 
pembakaran (abu) juga perlu menjadi perhatian. 
Mulyadi et al. (2023) menekankan bahwa abu 
insinerator, yang berpotensi mengandung logam 
berat, harus ditangani dengan benar agar tidak 
mencemari tanah dan air. Oleh karena itu, perlu ada 
kajian lebih lanjut mengenai pemanfaatan abu, 
misalnya sebagai material konstruksi sekunder 
seperti yang diusulkan oleh Hartono & Setiawan 
(2024), untuk mendukung konsep ekonomi sirkular 
(Wiryanto & Sudarsono, 2023). 
Secara keseluruhan, model KKN Tematik di 
Kelurahan Tanjung A dapat menjadi cetak biru bagi 
wilayah lain. Pendekatan ini menunjukkan 
bagaimana sinergi antara akademisi dan 
masyarakat dapat menghasilkan solusi praktis dan 
berkelanjutan untuk isu lingkungan. Model ini 
menekankan pada teknologi yang tepat guna dan 
pemberdayaan masyarakat sebagai pilar utama 
keberlanjutan (Utami, 2017). 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penerapan teknologi combustion furnace drum 
oleh Kelompok KKN di Kelurahan Tanjung terbukti 
sebagai solusi yang efektif dan relevan untuk 
mengatasi masalah sampah. Proyek ini tidak hanya 
berhasil mengurangi volume sampah secara 
signifikan hingga 60-70% dan meningkatkan 
efisiensi pembakaran, tetapi juga berperan penting 
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dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dari 
60% menjadi 90%. Kesuksesan ini membuktikan 
bahwa program yang menawarkan solusi konkret 
dan memberikan manfaat langsung dapat secara 
efektif mendorong perubahan perilaku positif 
serta meningkatkan kesadaran lingkungan di 
tingkat komunitas. Dengan demikian, 
implementasi ini menjadi model percontohan yang 
menjanjikan dalam pengelolaan sampah yang 
mandiri dan berkelanjutan. 
Hasil penelitian kami sejalan dengan temuan 
Williams (2009) yang menyimpulkan, insinerasi 
skala kecil, jika dilakukan dengan teknologi yang 
tepat, dapat menjadi metode yang layak secara 
lingkungan dan ekonomis untuk pengelolaan 
sampah di tingkat lokal. 
Untuk memastikan keberlanjutan dan optimalisasi 
program, beberapa langkah ke depan perlu 
dipertimbangkan. Pertama, penelitian lanjutan 
yang bersifat kuantitatif diperlukan untuk 
mengukur emisi gas berbahaya secara langsung, 
guna memvalidasi klaim ramah lingkungan dan 
memastikan keamanan jangka panjang. Kedua, 
perlu adanya kajian mendalam mengenai 
penanganan dan pemanfaatan residu pembakaran 
(abu) sebagai material bernilai ekonomi. Ketiga, 
disarankan untuk mengembangkan dan 
mengintegrasikan program ke seluruh kelurahan, 
serta membangun jejaring dengan pihak-pihak 
terkait, untuk memperkuat sistem pengelolaan 
sampah lokal. Langkah-langkah ini akan mengubah 
combustion furnace drum dari sekadar alat menjadi 
bagian dari ekosistem pengelolaan sampah yang 
komprehensif dan berkelanjutan. 
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